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ABSTRAK

Penguatan ideologi, kepemimpinan, dan karakter kader Muhammadiyah memerlukan program perkaderan yang
sistematis untuk menjawab tantangan perkembangan masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan memperkuat pemahaman ideologi Muhammadiyah, meningkatkan kapasitas kepemimpinan, serta
menumbuhkan komitmen peserta dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam Berkemajuan melalui kegiatan
Baitul Arqam Aceh Singkil 2026. Mitra kegiatan adalah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Aceh Singkil dengan
melibatkan 40 peserta yang berasal dari unsur pimpinan, kader, organisasi otonom, pendidik, tenaga kependidikan,
dan calon kader Muhammadiyah. Metode pelaksanaan meliputi ceramah, diskusi interaktif, tanya jawab, dinamika
kelompok, studi kasus, refleksi, serta pembinaan karakter dan kepemimpinan. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, partisipasi peserta, diskusi, refleksi, umpan balik peserta, dan dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan meningkatnya pemahaman peserta terhadap ideologi Muhammadiyah, kesadaran pentingnya
kaderisasi, pemahaman prinsip kepemimpinan, motivasi untuk berkontribusi dalam organisasi dan masyarakat,
komitmen terhadap implementasi nilai-nilai Islam Berkemajuan, serta terbentuknya jejaring komunikasi dan
kolaborasi antarpeserta. Program ini menunjukkan bahwa Baitul Arqam merupakan model pengabdian yang efektif
dalam mendukung penguatan sumber daya manusia dan kaderisasi Muhammadiyah.

Kata Kkunci: Baitul Arqam,; kaderisasi Muhammadiyah; kepemimpinan; pengabdian kepada masyarakat,
penguatan ideologi.

ABSTRACT

Strengthening Muhammadiyah ideology, leadership, and cadre character requires a systematic cadre development
program to address contemporary societal challenges. This community service program aimed to strengthen
participants' understanding of Muhammadiyah ideology, enhance leadership capacity, and foster commitment to
implementing the values of Progressive Islam through the 2026 Baitul Arqgam Aceh Singkil program. The partner
was the Regional Leadership of Muhammadiyah Aceh Singkil, involving 40 participants consisting of
organizational leaders, cadres, autonomous organization members, educators, education personnel, and
prospective Muhammadiyah cadres. The implementation methods included lectures, interactive discussions,
question-and-answer sessions, group dynamics, case studies, reflection, and leadership and character development
activities. Evaluation was conducted through observation, participant involvement, discussions, reflection,
participant feedback, and activity documentation. The program results indicated improved understanding of
Muhammadiyah ideology, increased awareness of cadre development, strengthened leadership understanding,
higher motivation to contribute to organizations and society, stronger commitment to implementing the values of
Progressive Islam, and the establishment of communication and collaboration networks among participants. The
program demonstrates that Baitul Arqam is an effective community service model for strengthening human
resources and Muhammadiyah cadre development.

Keywords: Baitul Arqam; community service; leadership; Muhammadiyah cadre development; ideological
strengthening.
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PENDAHULUAN

Pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh kemajuan
di bidang ekonomi, teknologi, dan infrastruktur,
tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang
memiliki karakter, kepemimpinan, serta komitmen
terhadap nilai-nilai sosial dan keagamaan. Dalam
konteks tersebut, perguruan tinggi melalui
pelaksanaan Tri Dharma, khususnya Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM), memiliki peran strategis
sebagai agen pemberdayaan yang mendorong
peningkatan kapasitas individu maupun komunitas
secara berkelanjutan. PkM tidak lagi dipandang
sebatas kegiatan transfer pengetahuan, melainkan
sebagai proses pendidikan yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek dalam pengembangan
kompetensi, penguatan karakter, dan peningkatan
kemampuan memecahkan berbagai persoalan sosial.
Temuan (Wahjusaputri dkk., 2025) menunjukkan
bahwa program pembinaan kader melalui kegiatan
pengabdian mampu meningkatkan keberdayaan
masyarakat melalui penguatan kapasitas sumber
daya manusia. Sejalan dengan itu, (Januar dkk.,
2025) menjelaskan bahwa kegiatan pemberdayaan
yang dirancang secara sistematis berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang mandiri,
berkelanjutan, dan berkemajuan. Dengan demikian,
pengabdian kepada masyarakat perlu diarahkan
tidak hanya pada penyelesaian kebutuhan jangka
pendek, tetapi juga pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia yang mampu menjadi
penggerak perubahan di lingkungan sosialnya.

Penguatan sumber daya manusia menjadi
prasyarat strategis dalam menghadapi dinamika
masyarakat yang semakin kompleks akibat
perkembangan ilmu pengetahuan, transformasi
digital, serta perubahan sosial yang berlangsung
cepat. Organisasi kemasyarakatan dan lembaga
pendidikan dituntut tidak hanya menghasilkan
individu yang memiliki kompetensi akademik, tetapi
juga membangun karakter, integritas, kemampuan
berkolaborasi, serta  kepemimpinan yang
berorientasi pada kemaslahatan = masyarakat.
(Mirlana dkk., 2025) menjelaskan bahwa penguatan
karakter kepemimpinan melalui kegiatan pembinaan
mampu meningkatkan tanggung jawab, kemampuan
bekerja sama, dan kesiapan individu dalam
menjalankan peran sosialnya. Temuan tersebut
diperkuat oleh (Samsudin dkk., 2025) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan yang adaptif,
didukung oleh penguatan nilai organisasi dan
kualitas pembelajaran, menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan daya saing organisasi
di era Society 5.0. Oleh sebab itu, pengembangan
sumber daya manusia memerlukan pendekatan yang
mengintegrasikan aspek pengetahuan, karakter,
kepemimpinan, dan nilai-nilai organisasi agar
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mampu menghasilkan individu yang adaptif
sekaligus berintegritas.

Dalam lingkungan Persyarikatan
Muhammadiyah, pengembangan sumber daya
manusia diwujudkan melalui sistem kaderisasi yang
dirancang untuk membentuk kader yang memiliki
pemahaman ideologi, komitmen keislaman, dan
kemampuan kepemimpinan. Kaderisasi dipandang
sebagai proses pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan regenerasi organisasi, tetapi juga
membentuk individu yang mampu
mengaktualisasikan ~ nilai-nilai ~ Islam  dalam
kehidupan = bermasyarakat. =~ (Nashir,  2022)
menegaskan  bahwa  kader = Muhammadiyah
diharapkan memiliki integritas moral, wawasan yang
luas, dan komitmen terhadap gerakan dakwah serta
tajdid. Hal tersebut sejalan dengan Tanfidz
Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-48 yang
menempatkan penguatan ideologi dan
pengembangan kader sebagai bagian penting dalam
menjaga keberlanjutan gerakan Persyarikatan
(Muhammadiyah, 2022). Lebih lanjut, (Subando
dkk., 2023) menjelaskan bahwa ideologi
Muhammadiyah menjadi fondasi yang membentuk
orientasi berpikir, bersikap, dan bertindak sehingga
proses kaderisasi harus dilaksanakan secara
sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai
dengan perkembangan masyarakat.

Implementasi ideologi Muhammadiyah
memerlukan proses pembinaan yang mampu
mengintegrasikan pemahaman nilai, penguatan
karakter, dan pengembangan kepemimpinan dalam
satu kesatuan pembelajaran. (Thoriq dkk., 2023)
menjelaskan bahwa sistem pendidikan kader
Muhammadiyah dirancang untuk memperkuat
pemahaman ideologis sekaligus ~membentuk
kapasitas kepemimpinan yang berorientasi pada
kemaslahatan umat. Senada dengan itu, (Fitriyanto
dkk., 2025) menegaskan bahwa implementasi
ideologi Muhammadiyah perlu diwujudkan secara
nyata melalui tata kelola organisasi, pengambilan
kebijakan, dan proses pendidikan yang konsisten
dengan nilai-nilai Persyarikatan. Sementara itu,
(Pajarianto, 2023) menyatakan bahwa nilai-nilai
Islam Berkemajuan perlu diinternalisasikan melalui
proses pendidikan dan kaderisasi agar mampu
membentuk  pribadi yang adaptif terhadap
perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas
ideologisnya. Oleh karena itu, penyelenggaraan
program pembinaan kader yang mengintegrasikan
penguatan ideologi, kepemimpinan, dan internalisasi
nilai-nilai Islam Berkemajuan menjadi salah satu
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang relevan
untuk mendukung pengembangan sumber daya
manusia. Kerangka pemikiran tersebut menjadi
landasan dalam pelaksanaan kegiatan Baitul Arqam
Aceh Singkil 2026, yang diselenggarakan sebagai
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bagian dari upaya pembinaan kader melalui
penguatan ideologi, kepemimpinan, dan karakter
sesuai dengan tema "Meneguhkan Ideologi,
Menguatkan Kepemimpinan, Mencerahkan
Peradaban"

Sebagai bagian dari upaya penguatan kader
di tingkat daerah, Persyarikatan Muhammadiyah
Kabupaten Aceh Singkil menyelenggarakan
kegiatan Baitul Arqam Aceh Singkil 2026 dengan
tema  “Meneguhkan  Ideologi, = Menguatkan
Kepemimpinan, Mencerahkan Peradaban.”
Kegiatan ini melibatkan 40 peserta yang berasal dari
berbagai unsur Persyarikatan Muhammadiyah,
meliputi  Pimpinan Daerah  Muhammadiyah,
Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah,
Pimpinan Daerah Nasyiatul Aisyiyah, pimpinan
cabang Muhammadiyah, kader, organisasi otonom,
pendidik, tenaga kependidikan, pemuda, serta unsur
masyarakat. Keberagaman latar belakang peserta
menunjukkan bahwa proses kaderisasi tidak hanya
ditujukan bagi pengurus organisasi, tetapi juga
diarahkan untuk memperkuat kapasitas sumber daya
manusia yang memiliki peran strategis dalam
dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa
penguatan nilai-nilai Islam Berkemajuan perlu
diwujudkan melalui pembinaan yang mampu
menanamkan pemahaman ideologis sekaligus
memperkuat peran sosial kader dalam kehidupan
bermasyarakat (Qorib, 2024). Dengan demikian,
penyelenggaraan Baitul Arqam di Aceh Singkil
menjadi salah satu bentuk implementasi pengabdian
kepada masyarakat yang berorientasi pada
pengembangan kualitas kader secara berkelanjutan.

Berdasarkan rancangan kegiatan yang
disusun bersama mitra, pelaksanaan Baitul Arqgam
diarahkan untuk menjawab kebutuhan penguatan
pemahaman ideologi Muhammadiyah, peningkatan
kapasitas kepemimpinan, pembentukan karakter,
serta  penguatan komitmen peserta dalam
mengimplementasikan nilai-nilai  Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan di lingkungan organisasi
maupun  masyarakat. Kebutuhan  tersebut
diwujudkan melalui penyusunan materi yang
mencakup ideologi Muhammadiyah, pemahaman
agama Islam dalam Muhammadiyah, Risalah Islam
Berkemajuan, pengembangan organisasi, hingga
strategi implementasi program Muhammadiyah.
Pendekatan tersebut selaras dengan hasil penelitian
(Ediansa dkk., 2026) yang menjelaskan bahwa
implementasi ideologi Muhammadiyah memerlukan
proses pembinaan yang mampu menerjemahkan
nilai-nilai organisasi ke dalam praktik nyata. Selain
itu, (Shobahiya dkk., 2025) menegaskan bahwa
penguatan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
merupakan bagian penting dalam membangun kader
yang memiliki pemahaman ideologi sekaligus
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kesiapan untuk berkontribusi dalam kehidupan
organisasi dan masyarakat. Oleh karena itu,
penyelenggaraan Baitul Arqam dirancang sebagai
media pembelajaran yang mengintegrasikan aspek
ideologi, kepemimpinan, dan pembinaan karakter
secara terpadu.

Sebagai solusi terhadap kebutuhan tersebut,
program Baitul Arqgam Aceh Singkil 2026 dirancang
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga menckankan keterlibatan aktif peserta dalam
setiap tahapan kegiatan. Proses pembelajaran
dilaksanakan melalui ceramah, diskusi interaktif,
tanya jawab, studi kasus, dinamika kelompok,
refleksi, evaluasi, serta pembinaan karakter dan
kepemimpinan sehingga peserta memperoleh
kesempatan untuk memahami, mendiskusikan,
sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan dalam konteks kehidupan
nyata. Pendekatan partisipatif tersebut menunjukkan
bahwa proses kaderisasi tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
sikap, karakter, dan kapasitas kepemimpinan peserta.
Menurut (Alsya’bani dkk., 2024), pengembangan
kepemimpinan dalam lingkungan Muhammadiyah
memerlukan proses pembelajaran yang terintegrasi
dengan nilai-nilai  keislaman agar mampu
membentuk budaya akademik dan organisasi yang
kuat. Senada dengan itu, (Dewantoro & Susilo,
2025) menegaskan bahwa kepemimpinan yang
berlandaskan nilai-nilai profetik menjadi fondasi
penting dalam  membangun pribadi  yang
berintegritas, visioner, dan berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat. Dengan karakteristik
tersebut, program Baitul Arqam tidak hanya menjadi
kegiatan perkaderan, tetapi juga menjadi model
pengabdian kepada masyarakat yang
mengintegrasikan penguatan ideologi,
kepemimpinan, dan pembinaan karakter dalam satu
rangkaian pembelajaran.

Keunggulan program Baitul Arqam Aceh
Singkil 2026  terletak pada  pendekatan
pembinaannya yang mengintegrasikan penguatan
ideologi, pengembangan kepemimpinan,
pembentukan karakter, dan internalisasi nilai-nilai
Islam Berkemajuan dalam satu rangkaian kegiatan
yang sistematis. Berbeda dengan kegiatan
pembinaan yang hanya berfokus pada penyampaian
materi, program ini memadukan pendekatan edukatif,
partisipatif, transformasional, dan kepemimpinan
melalui diskusi, studi kasus, refleksi, serta dinamika
kelompok sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual, tetapi juga kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
berkolaborasi, dan mengambil keputusan dalam
konteks organisasi maupun masyarakat. Pendekatan
tersebut selaras dengan hasil kajian (Alsya’bani dkk.,
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2024) yang menegaskan bahwa pengembangan
kepemimpinan di lingkungan Muhammadiyah
memerlukan proses pembelajaran yang mampu
membangun budaya organisasi secara berkelanjutan.
Selain  itu,(Zain, 2026) menjelaskan bahwa
implementasi nilai-nilai Islam Berkemajuan tidak
hanya berorientasi pada penguatan identitas
organisasi, tetapi juga diarahkan untuk membangun
kepemimpinan yang memiliki kepedulian terhadap
kemanusiaan, kolaborasi, dan pembangunan
masyarakat. Dengan karakteristik tersebut, Baitul
Argam Aceh Singkil 2026 menjadi model
pengabdian kepada masyarakat yang
mengintegrasikan dimensi ideologis, edukatif, dan
kepemimpinan dalam mendukung terbentuknya
kader Muhammadiyah yang berintegritas dan
berkemajuan.

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan
Baitul Arqam Aceh Singkil 2026 merupakan salah
satu bentuk implementasi Pengabdian kepada
Masyarakat yang berorientasi pada pengembangan
sumber daya manusia melalui penguatan ideologi,
kepemimpinan, dan karakter kader Muhammadiyah.
Program ini diharapkan tidak hanya memperkuat
kapasitas peserta dalam memahami nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan, tetapi juga
mendorong  terbentuknya  komitmen  untuk
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan organisasi dan masyarakat sebagaimana
tujuan kegiatan yang telah dirancang oleh
penyelenggara. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mendeskripsikan  pelaksanaan program
Pengabdian kepada Masyarakat melalui Baitul
Arqam  Aceh  Singkil 2026, menganalisis
implementasi pendekatan edukatif, partisipatif,
transformasional, dan  kepemimpinan  yang
diterapkan selama kegiatan, serta menguraikan
kontribusi program dalam memperkuat pemahaman
ideologi, meningkatkan kapasitas kepemimpinan,
dan membentuk karakter kader Muhammadiyah
sebagai bagian dari upaya mewujudkan masyarakat
yang berkemajuan.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan melalui program Baitul Arqgam Aceh
Singkil 2026 bertema “Meneguhkan Ideologi,
Menguatkan Kepemimpinan, Mencerahkan
Peradaban.” Kegiatan berlangsung pada 26—28 Juni
2026 di Hotel Alviya, Kabupaten Aceh Singkil,
Provinsi Aceh, dengan 40 peserta yang berasal dari
unsur pimpinan dan kader Muhammadiyah,
organisasi otonom, pendidik, tenaga kependidikan,
pemuda, calon kader, serta masyarakat. Program
difokuskan pada penguatan ideologi
Muhammadiyah, kapasitas kepemimpinan, karakter
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kader, dan internalisasi nilai Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan.

Tahap persiapan mencakup koordinasi tim
pelaksana dan penyelenggara, identifikasi kebutuhan,
penyusunan materi dan metode pembelajaran,
penyiapan sarana prasarana, penctapan jadwal dan
peserta, serta penyusunan instrumen evaluasi untuk
memastikan kegiatan berjalan sistematis dan sesuai
tujuan. Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif
melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, dinamika
kelompok, studi kasus, refleksi, serta pembinaan
karakter dan kepemimpinan. Peserta dilibatkan
dalam memahami materi, menganalisis
permasalahan, merumuskan solusi, dan
merefleksikan pembelajaran untuk memperkuat
ideologi dan karakter kader Muhammadiyah.

Kegiatan ~ menggunakan  pendekatan
edukatif, partisipatif, transformasional, dan
kepemimpinan yang diarahkan pada peningkatan
pemahaman ideologi, keterlibatan aktif, penguatan
sikap dan komitmen terhadap Persyarikatan, serta
pembentukan kepemimpinan yang berintegritas,
visioner, kolaboratif, dan berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat.

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
melalui pengamatan keaktifan, diskusi dan tanya
jawab, refleksi, evaluasi pemahaman materi, serta
umpan balik. Hasil evaluasi digunakan untuk
menilai ketercapaian program dan menjadi dasar
perbaikan pelaksanaan Baitul Arqam berikutnya,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung capaian PkM.

Tabel 1. Rancangan Pelaksanaan Program
Pengabdian kepada Masyaraka

Kebutuhan  Solusi yang 11:1 ‘l::l)(csl: Indikator
Program Diberikan Keberhasilan
naan
Penguatan Penyamp A4 Cerama
emahaman " materi h Peserta
p . ideologi dan } . memahami
ideologi diskusi, .
Muhammad Al-Islam tanya materl _yang
ivah Kemuhamm wab disampaikan
y adiyahan J
Peserta  aktif
Pembinaan . . berpartisipasi
Penguatan kepemimpin D15kps1, dan .

L. studi menunjukkan
kepemimpin  an dan Kasus emahaman
an kader dinamika P

kelompok refleksi  terhadap
prinsip
kepemimpinan
Terbentuknya
Internalisasi Refleksi komitmen
Pembentuka o dan peserta dalam
nilai Islam . .
n karakter . pembin  mengimpleme
Berkemajua : o
kader n aan ntasikan nilai-
karakter nilai

organisasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui program Baitul Argam Aceh
Singkil 2026 dilaksanakan pada tanggal 26—28 Juni
2026 di Hotel Alviya, Kabupaten Aceh Singkil,
dengan melibatkan 40 peserta yang berasal dari
unsur Pimpinan Daerah Muhammadiyah, organisasi
otonom Muhammadiyah, kader, pendidik, tenaga
kependidikan, pemuda, serta unsur masyarakat.
Kegiatan disusun dalam bentuk pembinaan dan
perkaderan yang mengintegrasikan penguatan
ideologi, pengembangan karakter, peningkatan
kapasitas kepemimpinan, serta internalisasi nilai-
nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Proses
pelaksanaan dilakukan melalui ceramah, diskusi
interaktif, tanya jawab, dinamika kelompok, studi
kasus, refleksi, dan pembinaan kepemimpinan
sehingga peserta memperoleh kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pembelajaran.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi melalui keterlibatan dalam
diskusi, penyampaian gagasan, serta refleksi
terhadap berbagai isu strategis mengenai ideologi,
kaderisasi, = kepemimpinan, dan  tantangan
Muhammadiyah di era modern.

Pelaksanaan kegiatan yang menempatkan
peserta sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif mampu menciptakan ruang dialog yang
mendorong pemahaman sekaligus refleksi terhadap
nilai-nilai organisasi. Temuan ini sejalan dengan
(Hag & Windyariani, 2025) yang menjelaskan
bahwa implementasi Baitul Arqam tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi
juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan melalui keterlibatan aktif
peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil ini juga
memperkuat temuan Fanani (2022) bahwa
efektivitas Baitul Arqam ditentukan oleh kombinasi
antara penyampaian materi, diskusi, dan pembinaan
karakter sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga terdorong untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Muhammadiyah
dalam kehidupan organisasi. Selain itu, (Kartini dkk.,
2023) menegaskan bahwa model pembelajaran yang
mengedepankan interaksi, refleksi, dan evaluasi
berkelanjutan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan program Baitul
Argam. Dengan demikian, pelaksanaan Baitul
Argam Aceh Singkil 2026 tidak hanya berhasil
menyelenggarakan rangkaian kegiatan sesuai
dengan tujuan yang direncanakan, tetapi juga
membangun  lingkungan  pembelajaran  yang
mendukung penguatan ideologi, kepemimpinan, dan
karakter kader Muhammadiyah.
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Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
Baitul Arqam Aceh Singkil 202 (Sumber : Penulis,
2026).

Penguatan Pemahaman

Muhammadiyah

Pelaksanaan Baitul Arqam Aceh Singkil
2026 memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pemahaman peserta mengenai nilai-nilai dasar
perjuangan Muhammadiyah. Melalui rangkaian
materi, diskusi, dan refleksi, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pentingnya konsistensi dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Islam
Berkemajuan, semangat dakwah, tajdid, pendidikan,
pelayanan sosial, serta pemberdayaan masyarakat
sebagai bagian dari gerakan Muhammadiyah.
Penguatan ideologi tersebut menjadi aspek penting
karena kader tidak hanya diharapkan aktif dalam
aktivitas organisasi, tetapi juga mampu memahami
landasan pemikiran, tujuan perjuangan, serta arah
gerakan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam
yang berorientasi pada kemajuan umat dan bangsa.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dalam Baitul Arqam tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga memperkuat kesadaran ideologis peserta
terhadap  identitas dan  arah  perjuangan
Muhammadiyah. (Akhlis, 2024) menjelaskan bahwa
ideologi Muhammadiyah merupakan sistem nilai
yang menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap,
dan bertindak bagi seluruh warga persyarikatan.
Oleh karena itu, penguatan ideologi melalui kegiatan
kaderisasi menjadi langkah strategis untuk
membentuk kader yang memiliki komitmen
terhadap nilai-nilai keislaman, tajdid, dan amar
ma'ruf nahi munkar. Sejalan dengan itu, (Mohadib &
Tajudin, 2024) menegaskan bahwa gerakan Islam
Berkemajuan tidak hanya diwujudkan melalui
pemahaman konseptual, tetapi juga melalui
implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sosial, pendidikan, dan pelayanan kepada
masyarakat.

Peran Baitul Arqgam sebagai media
internalisasi ideologi juga diperkuat oleh hasil
penelitian (Maesyaroh dkk., 2025) yang menyatakan
bahwa kegiatan Baitul Arqgam mampu meneguhkan

Ideologi
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ideologi kader melalui pembelajaran yang
mengintegrasikan pemahaman keislaman, nilai-nilai
Kemuhammadiyahan, serta penguatan komitmen
organisasi. Proses pembelajaran yang melibatkan
ceramabh, diskusi, refleksi, dan interaksi antarpeserta
memungkinkan terjadinya transformasi pemahaman
dari sekadar mengetahui menjadi meyakini dan
menghayati nilai-nilai organisasi. Kondisi tersebut
tampak selaras dengan pelaksanaan Baitul Arqam
Aceh Singkil 2026, di mana peserta tidak hanya
memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga diberi
ruang untuk mendiskusikan berbagai tantangan
aktual yang dihadapi Muhammadiyah dalam
menjalankan perannya di tengah masyarakat.

Secara keseluruhan, penguatan pemahaman
ideologi yang diperoleh peserta menjadi fondasi
penting dalam membangun kader Muhammadiyah
yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa
kehilangan identitas organisasi. Pemahaman
ideologis yang kuat akan memengaruhi cara berpikir,
pengambilan keputusan, serta bentuk pengabdian
kader dalam kehidupan organisasi maupun
masyarakat. Dengan demikian, Baitul Arqam tidak
hanya berfungsi sebagai program perkaderan formal,
tetapi juga sebagai wahana pembentukan kesadaran
ideologis yang berkelanjutan sehingga mampu
menghasilkan kader yang memiliki komitmen
terhadap nilai-nilai Islam Berkemajuan serta siap
berkontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang
berkemajuan sesuai dengan cita-cita
Muhammadiyah.

Penguatan Kapasitas Kepemimpinan

Kegiatan Baitul Arqam Aceh Singkil 2026
memberikan  penguatan  terhadap  kapasitas
kepemimpinan peserta sebagai salah satu tujuan
utama program perkaderan. Materi dan aktivitas
yang diselenggarakan tidak hanya membahas aspek
manajerial organisasi, tetapi juga menekankan
pentingnya integritas, keteladanan, tanggung jawab,
kemampuan mengambil keputusan, komunikasi
yang efektif, serta kemampuan bekerja sama dalam
menghadapi dinamika organisasi dan masyarakat.
Selama proses pembelajaran, peserta diarahkan
untuk memahami bahwa seorang pemimpin
Muhammadiyah harus memiliki visi yang jelas,
mampu mengelola perubahan, serta menunjukkan
kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat sebagai
bagian dari implementasi nilai-nilai Islam
Berkemajuan. Melalui diskusi, studi kasus, dan
refleksi, peserta memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis
sekaligus memperkuat karakter kepemimpinan yang
adaptif terhadap berbagai tantangan sosial.

Penguatan kapasitas kepemimpinan tersebut
menunjukkan bahwa Baitul Arqam tidak hanya
berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai proses pembentukan karakter
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kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan. (Suardin dkk.,
2022) menjelaskan bahwa pelatihan kepemimpinan
dalam Baitul Arqam berperan penting dalam
membangun soliditas gerakan dakwah melalui
pengembangan integritas, tanggung jawab, dan
kemampuan berkolaborasi antarkader.
Kepemimpinan yang  dikembangkan dalam
perkaderan Muhammadiyah tidak semata-mata
berorientasi pada kemampuan mengelola organisasi,
melainkan juga pada kemampuan menjadi teladan
dalam  menjalankan  nilai-nilai  keislaman,
membangun komunikasi yang efektif, dan
memberikan solusi terhadap berbagai persoalan
masyarakat.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan
penelitian (Kartini dkk., 2023) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan Baitul Arqam mampu
meningkatkan kualitas kepemimpinan peserta
melalui pembelajaran yang bersifat partisipatif,
reflektif, dan berorientasi pada penyelesaian
masalah. Peserta didorong untuk aktif berdiskusi,
bertukar pengalaman, serta melakukan refleksi
terhadap praktik kepemimpinan yang dihadapi
dalam lingkungan organisasi maupun kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, (Dahlan & Ideologi,
2024) menegaskan bahwa penguatan komitmen
ideologi  harus  berjalan  seiring  dengan
pengembangan  kepemimpinan yang adaptif
terhadap perubahan sosial dan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, kepemimpinan
Muhammadiyah pada era kontemporer memerlukan
keseimbangan antara penguasaan nilai-nilai ideologi
dengan kemampuan merespons tantangan zaman
secara inovatif.

Secara keseluruhan, penguatan kapasitas
kepemimpinan dalam Baitul Arqam Aceh Singkil
2026 memberikan landasan yang kuat bagi peserta
untuk  menjalankan  peran  sebagai  kader
Muhammadiyah  yang memiliki integritas,
kompetensi, dan kepedulian sosial. Kepemimpinan
yang dibangun melalui kegiatan ini tidak hanya
diarahkan pada efektivitas organisasi, tetapi juga
pada kemampuan menggerakkan masyarakat
menuju perubahan yang lebih baik berdasarkan
prinsip-prinsip ~ Islam  Berkemajuan. = Dengan
demikian, Baitul Arqgam menjadi instrumen strategis
dalam menyiapkan kader yang mampu menjalankan
fungsi  kepemimpinan  secara  profesional,
kolaboratif, dan berorientasi pada kemaslahatan
umat, sehingga mampu mendukung keberlanjutan
gerakan Muhammadiyah di berbagai bidang
kehidupan.

Dampak Kegiatan

Pelaksanaan Baitul Argam Aceh Singkil
2026 memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas peserta, baik dari aspek
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pemahaman ideologi maupun penguatan karakter
kepemimpinan. Berdasarkan hasil kegiatan, dampak

yang diharapkan meliputi meningkatnya
pemahaman peserta terhadap ideologi
Muhammadiyah, meningkatnya kesadaran

mengenai pentingnya kaderisasi, bertambahnya
kemampuan dalam memahami prinsip-prinsip
kepemimpinan, tumbuhnya motivasi  untuk
berkontribusi dalam organisasi dan masyarakat,
terbentuknya komitmen dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Islam
Berkemajuan, serta  terbangunnya  jaringan
komunikasi dan kolaborasi antarpeserta. Dampak
tersebut menunjukkan bahwa program tidak hanya
memberikan tambahan pengetahuan, tetapi juga
mendorong terbentuknya sikap dan komitmen yang
diperlukan dalam menjalankan peran sebagai kader
Muhammadiyah di tengah masyarakat.

Dampak yang dihasilkan menunjukkan
bahwa proses perkaderan melalui Baitul Argam
memiliki  kontribusi yang nyata terhadap
pengembangan kualitas sumber daya manusia
Muhammadiyah. (Rahim dkk., 2022) menjelaskan
bahwa keberhasilan pelatihan Baitul Arqgam tidak
hanya diukur dari peningkatan pemahaman materi,
tetapi juga dari tumbuhnya nilai-nilai moral,
tanggung jawab, dan komitmen peserta dalam
mengimplementasikan  ajaran  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan. Dengan demikian, kegiatan
perkaderan menjadi  sarana  strategis untuk
membentuk kader yang mampu mengintegrasikan
pemahaman ideologis dengan praktik kehidupan
sehari-hari, baik dalam lingkungan organisasi
maupun masyarakat.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan
temuan  (Syahrir dkk., 2022) yang menyatakan
bahwa  penerapan Baitul Arqam  mampu
memperkuat internalisasi nilai-nilai Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan melalui proses pembelajaran
yang sistematis, partisipatif, dan reflektif. Sementara
itu, (Haq & Windyariani, 2025) menegaskan bahwa
keberhasilan program Baitul Arqam tercermin dari
meningkatnya kesiapan peserta untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Islam
Berkemajuan dalam aktivitas pendidikan, organisasi,
maupun pelayanan kepada masyarakat. Kesamaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang memadukan penyampaian
materi, diskusi, refleksi, dan pembinaan karakter
efektif dalam membentuk kader yang memiliki
pemahaman ideologis sekaligus kesiapan untuk
berkontribusi secara nyata.

Secara keseluruhan, dampak Baitul Arqam
Aceh Singkil 2026 tidak hanya dirasakan pada
tingkat individu peserta, tetapi juga berpotensi
memberikan manfaat yang lebih luas bagi
keberlanjutan proses kaderisasi Muhammadiyah.
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Peningkatan pemahaman ideologi, penguatan
kapasitas kepemimpinan, tumbuhnya motivasi
berorganisasi, serta terbentuknya jejaring kolaborasi
menjadi modal penting dalam menciptakan kader
yang adaptif, berintegritas, dan mampu menjawab
tantangan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
pelaksanaan Baitul Arqam secara berkelanjutan
perlu terus didorong sebagai salah satu strategi
pengembangan sumber daya manusia
Muhammadiyah yang mampu memperkuat peran
organisasi dalam mewujudkan masyarakat Islam
yang berkemajuan sesuai dengan tujuan pengabdian
kepada masyarakat.

Tabel 2. Capaian Program Baitul Arqam

Aceh Singkil 2026
Aspek Indikator Capaian Temuan
. Pemahaman nilai .

Ideologi Muhammadiyah Meningkat
Integritas,

Kepemimpinan komunikasi, tanggung  Menguat
jawab

Kaderisasi Kesadarap . Meningkat
berorganisasi

Karakter Komltmgn Islam Menguat
Berkemajuan

Kolaborasi Jejaring antar peserta  Terbentuk

Keberhasilan pelaksanaan Baitul Arqam
Aceh Singkil 2026 menunjukkan bahwa program
perkaderan yang dirancang secara sistematis mampu
memberikan kontribusi terhadap penguatan ideologi,
peningkatan  kapasitas  kepemimpinan, serta
pembentukan karakter kader Muhammadiyah.
Capaian tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dalam membentuk kesiapan peserta
untuk mengimplementasikan nilai-nilai Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan dalam  kehidupan
organisasi maupun masyarakat. Pendekatan edukatif,
partisipatif, transformasional, dan reflektif yang
diterapkan selama kegiatan memungkinkan peserta
tidak hanya memahami materi secara konseptual,
tetapi  juga  menginternalisasikan  nilai-nilai
perjuangan Muhammadiyah ke dalam sikap,
komitmen, dan perilaku nyata.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
Baitul Arqam merupakan instrumen strategis dalam
proses kaderisasi Muhammadiyah karena mampu
mengintegrasikan penguatan ideologi,
pengembangan kepemimpinan, dan pembentukan
karakter dalam satu rangkaian pembelajaran yang
komprehensif. Kesesuaian antara hasil kegiatan
dengan berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model perkaderan yang mengedepankan
partisipasi aktif, dialog, dan refleksi memiliki
efektivitas dalam menumbuhkan komitmen kader
terhadap nilai-nilai Islam Berkemajuan. Oleh karena
itu, pelaksanaan Baitul Arqam secara berkelanjutan
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menjadi  salah satu strategi penting dalam
menyiapkan  kader =~ Muhammadiyah  yang
berintegritas, adaptif, kolaboratif, dan mampu
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
organisasi serta pemberdayaan masyarakat di masa
mendatang.

Pelaksanaan Baitul Arqam Aceh Singkil
2026 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dikemas dalam bentuk
perkaderan mampu memberikan hasil yang saling
berkaitan antara penguatan ideologi, peningkatan
kapasitas  kepemimpinan, dan pembentukan
komitmen peserta terhadap nilai-nilai Islam
Berkemajuan. Pendekatan edukatif, partisipatif,
transformasional, dan reflektif yang diterapkan
selama kegiatan menciptakan proses pembelajaran
yang tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual peserta, tetapi juga mendorong
terbentuknya  karakter  kepemimpinan  yang
berintegritas, kemampuan bekerja sama, serta
kesiapan untuk berkontribusi dalam kehidupan
organisasi maupun masyarakat. Integrasi berbagai
pendekatan tersebut menjadikan proses
pembelajaran berlangsung secara lebih bermakna
karena peserta terlibat aktif dalam diskusi, refleksi,
dan penyelesaian berbagai persoalan yang relevan
dengan tantangan kaderisasi Muhammadiyah saat
ini.

Temuan tersebut memperlihatkan kesesuaian
dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
menempatkan Baitul Arqam sebagai instrumen
strategis dalam memperkuat ideologi, membangun
karakter kepemimpinan, dan menginternalisasikan
nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
Penguatan ideologi menjadi landasan Dbagi
terbentuknya ~ komitmen  kader, sementara
pengembangan kapasitas kepemimpinan
memberikan  bekal  bagi  peserta  untuk
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam
praktik  organisasi dan pengabdian kepada
masyarakat. Keterpaduan antara aspek ideologis,
kepemimpinan, dan  pembentukan  karakter
menunjukkan ~ bahwa  keberhasilan  proses
perkaderan tidak hanya diukur dari penguasaan
materi, tetapi juga dari kesiapan peserta untuk
menerapkan nilai-nilai  Muhammadiyah dalam
berbagai bidang kehidupan. Dengan demikian, hasil
kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa proses
kaderisasi yang terencana dan partisipatif memiliki
peran penting dalam menjaga keberlanjutan gerakan
Muhammadiyah di tengah dinamika sosial yang
terus berkembang.

Secara keseluruhan, Baitul Arqam Aceh
Singkil 2026 memberikan gambaran bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berbasis perkaderan
dapat menjadi model yang efektif dalam
pengembangan sumber daya manusia
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Muhammadiyah. Program ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi peserta melalui
peningkatan  pengetahuan dan  keterampilan
kepemimpinan, tetapi juga menghasilkan dampak
yang lebih luas berupa tumbuhnya kesadaran untuk
berkontribusi dalam membangun masyarakat yang
berkemajuan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
Berkemajuan. Oleh karena itu, pelaksanaan Baitul
Argam secara berkelanjutan dengan penguatan
kolaborasi antara perguruan tinggi, Persyarikatan
Muhammadiyah, dan masyarakat menjadi langkah
strategis untuk memperluas dampak pengabdian
sekaligus memperkuat proses kaderisasi yang
berorientasi pada kemaslahatan umat dan
pembangunan peradaban.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui Baitul Arqgam Aceh Singkil
2026 berhasil mencapai tujuan program dalam
memperkuat pemahaman ideologi Muhammadiyah,
meningkatkan kapasitas kepemimpinan, serta
membentuk komitmen peserta terhadap
implementasi nilai-nilai Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan. Melalui pendekatan edukatif,
partisipatif, transformasional, dan reflektif, kegiatan
ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang
mendorong internalisasi ~ nilai-nilai ~ Islam
Berkemajuan, penguatan karakter kader, serta
peningkatan kesiapan peserta untuk berkontribusi
dalam organisasi dan masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa Baitul Arqam tidak hanya
berfungsi sebagai program perkaderan, tetapi juga
sebagai model pengabdian kepada masyarakat yang
efektif dalam mengembangkan sumber daya
manusia ~Muhammadiyah  melalui  integrasi
penguatan ideologi, kepemimpinan, dan nilai-nilai
kemasyarakatan. Oleh karena itu, pelaksanaan
Baitul Arqam perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan memperkuat kolaborasi antara
perguruan tinggi, Persyarikatan Muhammadiyah,
dan masyarakat, disertai kegiatan tindak lanjut untuk
mengevaluasi implementasi hasil perkaderan dalam
kehidupan organisasi maupun masyarakat serta
pengembangan materi kepemimpinan yang adaptif
terhadap dinamika sosial dan perkembangan
teknologi, sehingga proses kaderisasi
Muhammadiyah semakin relevan, berkelanjutan,
dan mampu menghasilkan kader yang berintegritas,
kolaboratif, serta berkontribusi nyata dalam
mewujudkan masyarakat Islam yang berkemajuan.
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